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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 KESIMPULAN 

Fanwar yang dilakukan oleh kedua informan terjadi karena adanya 

pemicu yakni saling ejek dan saling menjatuhkan. Dengan alasan untuk 

melindungi nama baik idola mereka, apapun akan mereka lalukan agar 

idola mereka memiliki citra yang baik. Baik Dila dan Sandi tidak akan 

pernah mau mengalah ketika melakukan fanwar. Keduanya harus terus 

membuktikan bahwa idola mereka tidak seperti yang dikatakan oleh 

fandom lawan. 

Tak hanya berperang tetapi juga melakukan konsumsi besar 

terhadap apapun yang berhubungan dengan idola mereka. Dila rela 

menyisihkan sebagian uangnya untuk membeli albun iKON untuk 

mendukung idolanya dan juga untuk memenuhi kebutuhannya sebagai 

seorang seorang fangirl. Tak jauh berbeda juga dengan Dila, Sandi akan 

membeli berbagai macam printilan yang berhubungan dengan Super 

Junior sebagai salah satu bentuk dukungannya untuk Super Junior. 

Kedua orang informan juga percaya bahwa dengan melakukan 

fanwar berarti sama dengan menunjukan bahwa mereka loyal terhadap 

idolanya. Keduanya beranggapan bahwa dengan melakukan fanwar 

artinya mereka berdua berkontribusi untuk menjaga nama baik idolanya 

meskipun keduanya harus dianggap sebagai seseoarang yang fanatik dan 

dipandang negatif oleh orang lain. 
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Peran media sosial disini juga sangat penting karena media yang 

digunakan untuk sarana melakukan fanwar adalah Twitter. Twitter dipilih 

karena peggunaannya yang praktis sehingga memudahkan para 

penggemar untuk melakukan fanwar tanpa peru menyertakan gambar, 

tautan, dan lain sebagainya. Hanya dengan tulisan, penggemar sudah bisa 

mengemukakan pendapatnya di Twitter. Adanya fitur trending topic juga 

memudahkan para penggemar untuk melakukan promosi terhadap apa 

yang mereka lakukan. Contohnya seperti memberitakan tentang ulang 

tahun anggota grup, kemenangan grup, bahkan aktivitas kecil lainnya 

yang dapat dijadikan sebuah bentuk dukungan untuk idolanya. Tagar 

adalah cara yang digunakan pengguna Twitter untuk menjadikan suatu 

topik menjadi trend. Jadi, Dila dan Sandi ikut juga beramai-ramai 

mencuitkan tagar supaya bisa membawa nama idolanya menjadi trending 

topic di satu negara bahkan dunia. 

Komunikasi interpersonal terjadi dalam fenomena ini. Seseorang 

yang memulai ‘perang’ akan mendapat balasan dari pihak yang tidak 

setuju dengan pendapatnya sehingga akan ada dua orang atau lebih yang 

akan saling bertentangan pendapat hingga ada salah satu dari mereka 

yang merasa kalah. Terjadi pula komunikasi verbal dimana baik Dila 

maupun Sandi mencuitkan sesuatu dalam bentuk tulisan di Twitter dan 

mendapat balasan baik positif maupun negatif dari individu atau 

kelompok lain. 
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Jika interaksi terjadi dengan orang yang tidak kita sukai, maka yang 

diberikan adalah sebuah respon negatif yang juga akan dibalas sama oleh 

individu lainnya. Fanwar adalah sebuah dampak dari atraksi interpersonal 

terhadap komunikasi interpersonal yang mana memiliki dua pengaruh 

yakni penafsiran pesan dan penilaian serta efektifitas komunikasi. 

V.2 SARAN 

V.2.1 Saran Akademis 

Penelitian ini dapat dijadikan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan metode lainnya untuk meneliti lebih lebih dalam 

mengenai fanwar yang terjadi di Twitter. 

V.2.2 Saran Praktis 

Seorang penggemar pasti sealu menganggap idolanya sebagai 

yang terbaik. Oleh karena itu, jika ada sesuatu yang dianggapnya 

mengganggu citra idolanya, mereka akan membela dengan cara 

melontarkan argument yang setimpal. Saran bagi semua penggemar 

adalah tidak ada salahnya membela idola sendiri tanpa perlu 

menjatuhkan idola orang lain. Saran untuk masyarakat adalah untuk 

lebih memahami penggemar dari sisi positifnya dimana mereka 

mencintai sesuatu dengan tulus dan ingin selalu melakukan yang 

terbaik untuk idolanya. 
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